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Abstract: In order to create an active and competitive young generation, Indonesia has 

established German as a foreign language taught at the SMA/MA level. Learning German is 

a form of awareness about the importance of mastering foreign languages in the 4.0 

revolution era. Therefore, it is necessary to implement a variety of project based learning 

models in learning German in order to increase students' enthusiasm and activeness, 

develop student creativity, and assist students in communicating in cooperative work 

groups. This study aims to describe the course of the learning process with a project-based 

learning model and to determine student responses to the learning model. This type of 

research is qualitative with a descriptive approach. The subjects of this study were students 

of SMA Negeri 8 Malang who received German subjects. The data collection technique in 

this study used a digital questionnaire. The results of this study indicate that learning 

German using a project based learning model is effective and the majority of students state 

that teaching and learning activities are more interesting, exciting, and fun. 
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PENDAHULUAN  

Setiap manusia dilahirkan dengan membawa potensi kreatif dalam dirinya, tergantung 

bagaimana cara mereka memanfaatkan dan mengembangkan potensi tersebut. Kreativitas 

merupakan kemampuan seseorang dalam mengolah suatu hal yang telah ada menjadi suatu hal 

yang baru. Dengan adanya kreativitas, seseorang akan menggunakan ide, pikiran, dan 

pengetahuan yang ia miliki guna menciptakan suatu karya baru yang berbeda dengan sesuatu 

yang telah ada (Natty et al., 2019). Namun sering kali manusia tidak menyadari potensi yang 

mereka miliki sehingga gagal dalam mengembangkannya. Inilah salah satu masalah yang umum 

terjadi dalam dunia pendidikan di Indonesia, khususnya pada siswa, dan memerlukan 

penanggulangan segera. 

Sebagai seorang informator dan fasilitator, guru perlu menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi siswa agar mereka mampu dengan leluasa menumbuhkan potensi kreatifnya, 

salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat (Nurfitriyanti, 2016). Namun 

sampai saat ini, tidak sedikit guru yang masih menerapkan model pembelajaran ceramah. 

Dengan model tersebut, siswa hanya terpaku pada apa yang dijelaskan oleh guru tanpa 

melakukan aktifitas yang mampu mengembangkan potensi kreatif serta kemampuan berpikir 

mereka. Kecenderungan tersebut justru menjadi penghalang siswa untuk berinovasi, berkreasi, 
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berkomunikasi, dan berpikir kritis. 

Model pembelajaran yang bermutu perlu diterapkan pada setiap mata pelajaran di 

sekolah, tidak terkecuali pada mata pelajaran bahasa Jerman. Bahasa Jerman merupakan salah 

satu bahasa asing yang telah diajarkan pada banyak lembaga pendidikan di Indonesia 

(Alvionicha et al., 2021). Sebagai bahasa asing, bahasa Jerman tentu memiliki intensitas 

kesulitan yang cukup tinggi dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Agar materi yang 

disampaikan dapat dengan mudah diterima dan dipahami oleh siswa, guru bahasa Jerman harus 

jitu dalam memilih model pembelajaran  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan demi menanggulangi permasalahan dalam 

pelaksanaan KBM di kelas adalah dengan menerapkan model Project Based Learning (PjBL) 

dalam pembelajaran bahasa Jerman. Model pembelajaran ini berfokus pada pengembangan 

keterampilan siswa dalam membuat keputusan dan memecahkan masalah yang pada akhirnya 

akan menghasilkan sesuatu (Sari et al., 2018). Melalui pembelajaran berbasis tugas proyek, 

siswa akan dipaksa untuk lebih aktif dalam belajar dan guru hanya bertugas sebagai mediator 

dan fasilitator yang akan mengevaluasi produk hasil kerja siswa sebagai outcome untuk 

ditampilkan. Namun penerapan PjBL ini akan sangat sulit jika perangkat pendukung 

pembelajaran tidak memadai. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu menstimulasi siswa 

dengan menyediakan suatu media tertentu sebagai sarana tugas proyek. Penerapan PjBL yang 

baik dan tepat akan meningkatkan kreatifitas dan motivasi siswa sehingga berdampak pada 

hasil belajar mereka (Surya et al., 2018).  

Salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA) yang menyediakan mata pelajaran bahasa 

Jerman adalah SMA Negeri 8 Malang. Di sekolah ini, pelajaran bahasa Jerman termasuk dalam 

kategori pelajaran lintas minat. Berdasarkan pengamatan peneliti, model pembelajaran bahasa 

Jerman yang diterapkan di sekolah ini masih dalam kategori konvensional. Guru hanya 

menerangkan suatu materi tanpa memberikan aktifitas yang mampu menarik motivasi serta 

antusias belajar bahasa Jerman siswa. Oleh karena itu, peneliti menerapkan model Project 

Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 8 Malang dengan 

tujuan mendeskripsikan secara jelas dan nyata jalannya pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran PjBL dan menjabarkan respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran 

tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini berlangsung pada bulan Mei 2022 secara luring. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Siswa SMA Negeri 8 Malang yang menempuh mata 

pelajaran bahasa Jerman pada tahun ajaran 2021/2022 merupakan subjek utama pada 

penelitian ini. Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu (1) tahap persiapan, (2) 

tahap pelaksanaan, dan (3) tahap analisis data. Pada tahap persiapan, peneliti menyiapkan 

serangkaian kebutuhan penelitian serta perangkat pembelajaran yang menunjang sebagai bahan 

siswa dalam mengerjakan tugas proyek. Pada tahap pelaksanaan, peneliti menerapkan model 
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pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 

8 Malang dan membagikan link evaluasi. Pada pahap terakhir, peneliti melakukan analisis data 

dari jawaban siswa pada link evaluasi yang telah dibagikan. Adapun analisis data dilakukan 

dalam dua tahap, yaitu penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam menerapkan model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran bahasa 

Jerman, peneliti berperan langsung sebagai guru. Adapun materi yang diberikan adalah 

Modalverb atau dalam bahasa Indonesia berarti kata kerja modal. Kata kerja modal (Modalverb) 

merupakan kata kerja tambahan yang biasa digunakan untuk menyatakan modalitas, seperti 

suatu kemungkinan dan kewajiban. Terdapat enam kata kerja modal dalam bahasa Jerman yang 

dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, yaitu können (can), dürfen (may), sollen (should), 

müssen (must), wollen (will), dan mögen (like). Penggunaan Modalverb dalam kalimat bahasa 

Jerman bukan tanpa aturan. Terdapat struktur atau formulasi khusus yang harus dipahami 

terlebih dahulu oleh para siswa bahasa Jerman pemula jika ingin memasukkan Modalverb ke 

dalam suatu kalimat. Guna menunjang pemahaman tersebut, peneliti mengintegrasikan materi 

Modalverb ke dalam model pembelajaran PjBL agar siswa dapat lebih mudah menguasai materi 

yang diberikan tidak hanya melalui penjelasan oleh guru, tetapi juga melalui suasana belajar 

berbasis kerja proyek menyenangkan, tidak monoton dan tidak membosankan. 

Hal pertama yang dilakukan adalah membagi siswa ke dalam lima kelompok belajar. 

Nama kelompok diambil berdasarkan nama-nama warna dalam bahasa Jerman. Masing-masing 

kelompok berisi lima sampai enam orang. Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan 

adalah potongan-potongan kertas kecil berwarna merah, kuning, hijau, biru, dan ungu berukuran 

10 x 5 cm. Masing-masing potongan kertas memuat sebuah kata atau frasa dalam bahasa 

Jerman serta keenam Modalverben seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Setiap kelompok 

bertugas menyusun potongan-potongan kertas tersebut menjadi sebuah kalimat utuh dan 

terstruktur sesuai kaidah bahasa Jerman. Masing-masing kelompok harus menyelesaikan tiga 

susunan kalimat yang terdiri atas dua kalimat deklaratif dan satu kalimat interogatif. Dalam tiap 

kalimat tersebut telah terkandung satu Modalverb yang berbeda-beda. Waktu pengerjaan sekitar 

15 sampai 20 menit dalam waktu empat jam pelajaran. 
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Gambar 1. Potongan kertas bertuliskan kata atau frasa dalam bahasa Jerman 

 

Setelah berhasil merangkai potongan-potongan kertas menjadi tiga kalimat utuh, setiap 

kelompok bertugas menempelkan hasil kerja mereka ke papan tulis di depan kelas sesuai 

dengan arahan guru dan urutan nama kelompok yang telah tertera. Hal ini dilakukan untuk 

menstimulasi psikomotorik siswa, meningkatkan keaktifkan dan rasa percaya diri mereka, serta 

menumbuhkan semangat kompetisi antara kelompok satu dengan kelompok yang lain. Dengan 

adanya kegiatan menempelkan hasil kerja di depan kelas, secara tidak langsung setiap 

kelompok berlomba-lomba menyelesaikan proyek dengan cepat dan menyusun kalimat dengan 

tepat. Terlihat jelas bahwa mereka bekerja dengan lebih cekatan dan penuh ketelitian agar 

mampu meraih nilai sempurna. Hal ini relevan dengan hasil penelitian Suprihatin (2015) yang 

berjudul Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa persaingan/kompetisi merupakan salah satu motivasi ekstrinsik yang mampu 

menumbuhkan pengaruh positif terhadap keberhasilan proses belajar siswa. Adanya unsur 

kompetisi dalam pembelajaran memungkinkan mereka untuk berupaya dengan sungguh demi 

menjadi yang terbaik di kelas. 

 

 
 

Gambar 2. Pelaksanaan PjBL menyusun kalimat bahasa Jerman 

 

Di menit ke-20, kelima kelompok telah berhasil menyelesaikan tugas proyek menyusun 

kalimat dalam bahasa Jerman menggunakan kata kerja modal (Modalverb). Kelompok pertama 

yang paling cepat menyelesaikan tugas adalah kelompok gelb (kuning), disusul oleh kelompok 

blau (biru), kelompok rot (merah), kelompok grün (hijau), dan yang terakhir adalah kelompok lila 

(ungu). Setelah kelima kelompok tersebut menempelkan hasil kerjanya di papan tulis, tiba 

saatnya untuk guru melakukan koreksi dan evaluasi. Sistem koreksi dan evaluasi yang digunakan 

adalah evaluasi bersama yang bukan hanya terpaku dari sudut pandang guru, tetapi juga setiap 

siswa berhak untuk berpendapat dan mengemukakan solusi. Setiap siswa diberi kesempatan 

untuk menganalisis hasil kerja kelompok lain. Jika menemukan kesalahan dalam struktur 

penyusunan kalimat, siswa diberi kesempatan untuk mengoreksi kalimat acak tersebut menjadi 
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kalimat yang sempurna. Kegiatan ini bertujuan untuk mengasah kemampuan analisis dan 

berpikir kritis serta menumbuhkan keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat di depan 

umum. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan PjBL menempelkan hasil kerja proyek di depan kelas 

Hasilnya, kelima kelompok masih banyak melakukan kekeliruan dan belum memahami 

secara sempurna terkait struktur penyusunan kalimat bahasa Jerman menggunakan kata kerja 

modal (Modalverb). Hal ini terlihat dari hasil penugasan mereka yang masih memerlukan banyak 

koreksi dan penjelasan kembali. Kasus ini sejalan dengan pendapat  Nabilah & Abadi (2019) yang 

menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh kurangnya keaktifan 

mereka dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) dan kurangnya kemampuan serta keterampilan 

guru dalam mentransfer materi pembelajaran melalui model atau metode yang tepat. 

Ketidaktepatan guru dalam mengemas dan melaksanakan pembelajaran menjadi salah satu 

faktor utama rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Bahkan aktif atau 

tidaknya siswa dalam pembelajaran dapat ditentukan oleh cara guru dalam mengelola KBM. 

Namun melalui model Project Based Learning (PjBL), kegiatan belajar mengajar menjadi lebih 

menarik dan mata pelajaran bahasa Jerman menjadi lebih menyenangkan. Siswa dapat 

merasakan atmosfer pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya, yakni dengan cara bermain 

sambil belajar dengan berbasis kerja proyek. Secara tidak langsung, siswa juga dapat 

meningkatkan keterampilan berbahasa Jerman mereka dengan tidak hanya berpaku pada 

penjelasan guru, tetapi dengan cara melakukan suatu aktifitas yang menuntut mereka untuk 

terus berpikir kreatif, logis, dan kritis. Selain itu, siswa juga terlatih dalam hal komunikasi dan 

teamwork. Penerapan model PjBL dengan sistem kelompok mendorong siswa untuk aktif 

berdiskusi dan menyampaikan ide atau gagasan satu sama lain demi hasil kerja kelompok yang 

maksimal. Sejauh pengawasan peneliti, saat penerapan model PjBL ini berlangsung, mayoritas 

siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan turut mengambil peran dalam mengerjakan tiap 

bagian dalam tugas penyusunan kalimat bahasa Jerman. 

Selaras dengan salah satu keunggulan dari model PjBL, yaitu dapat memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengorganisasi sebuah proyek untuk dirancang dan dicarikan solusi, model 

PjBL dalam pembelajaran bahasa Jerman memudahkan siswa untuk menangkap dan 
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memproses suatu materi di dalam memori mereka sehingga bahasa Jerman yang berperan 

sebagai bahasa asing tidak lagi menjadi suatu mata pelajaran yang sangat sulit untuk dikuasai. 

Karena melalui model PjBL, siswa bukan hanya belajar dari serangkaian teori yang ia dengar, 

tetapi juga dari sebuah pengalaman yang membuatnya terlibat secara langsung dalam proses 

pemecahan masalah. 

Di akhir penerapan model PjBL, guru melakukan evaluasi keseluruhan pembelajaran 

dengan membagikan link platform Mentimeter kepada seluruh siswa melalui grup WhatsApp. 

Dalam link platform Mentimeter tersebut, telah tertera sebuah pertanyaan „Wie finden Sie den 

Unterricht?“, yang dalam bahasa Indonesia berarti “Apa pendapat Anda tentang pembelajaran 

hari ini?”. Link evaluasi ini adalah sarana penyampaian pendapat atau kesan siswa berkaitan 

dengan jalannya KBM bahasa Jerman menggunakan model PjBL. Tidak ada aturan khusus untuk 

mengisi link tersebut, siswa dapat dengan bebas berpendapat secara subjektif sesuai den gan 

realitas yang terjadi. Terdapat tiga belas siwa yang mengisi link Mentimeter tersebut. Dari 

semua jawaban yang telah terkumpul, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Jerman 

menggunakan model PjBL sangat seru dan menyenangkan menurut sudut pandang siswa. 

Berikut merupakan hasil pengumpulan data melalui platform Mentimeter. 

Gambar 4 Jawaban dalam link Mentimeter yang telah dibagikan 

Mayoritas siswa di kelas menuliskan bahwa pembelajaran bahasa Jerman menggunakan 

model Project Based Learning (PjBL) berjalan seru, menyenangkan, dan membuat materi yang 

diajarkan, yaitu kata kerja modal (Modalverb), menjadi lebih mudah terserap dan dipahami oleh 

siswa. Siswa merasakan suasana belajar yang mengasyikkan dan tidak monoton. 

Kekurangannya hanya pada materi yang kurang variatif dan perangkat pembelajaran yang bisa 

dibilang masih manual dan cukup sederhana karena hanya mengandalkan kertas yang dipotong-

potong dan papan tulis yang sudah umumnya tersedia di kelas. Namun dibalik kekurangan 

tersebut pembelajaran bahasa Jerman menggunakan model PjBL sukses terlaksana. Hal ini 

dilihat dari respons positif para siswa yang telah terkumpul dalam link Mentimeter di atas. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model Project Based 

Learning (PjBL) mampu menambah motivasi, rasa percaya diri, toleransi, sekaligus ketertarikan 
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siswa di SMA Negeri 8 Malang dalam mempelajari bahasa Jerman. Hal ini dapat dilihat dari 

kegiatan belajar mengajar di kelas serta dari hasil evaluasi pada link platform Mentimeter yang 

didominasi oleh kata “seru”, “asyik”, “menyenangkan”, dan beberapa kalimat timbal balik positif 

lainnya. Meningkatnya motivasi belajar siswa berdampak pada aktivitas berpikir sehingga 

mereka dapat lebih mudah menyerap, mengolah, dan memahami materi yang diajarkan. Adapun 

perangkat pembelajaran penunjang model PjBL berupa potongan kertas warna-warni 

bertuliskan kosakata dalam bahasa Jerman juga mampu memberikan kesan menyenangkan 

sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi tidak monoton dan membosankan. 
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